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WANITA pelukis Wara Anindyah
(32) barangkall bisa membikin gercget.
an orang yang suka meledak-ledak,
yang ingin merumuskan segala hal da
Tam berkesenian. Wara, bu dari empat
anak yang semvanya bisa_dibilang
masih keell-keell (tertua kelas enam
SD, terkeeil baru berusia sekitar satu
tahiun), menempatcan kesenian sebaga|

‘urusan ketiga” setelah dua urusan
ain yang lebih utama. Katanya, “Per
tama-tama saya adalah ibu bag! anak
anak saya, Kedua,saya adalah istr ba-
i suami saya.” Nah, ketiga, barulah
i menempatican dir sebagai peluis

Wara tidak banyak bicara, terkesan
scbagal. pribadi yang pendiam dan
mungkin 8gak tertutup. Dia mengakui
tidak fasih bicara. La lebih mampu
mengomunikasikan dirinya_dengan
menulis (komunikasi_dengan suam
kadang juga dilakukan dengan surat,
meski mereka hidup satu rumah dan
tidur satu ranjang).

Kadang Wara menulls i korn-ko-
ran di Jawa Tengah dan Yogyakrts,
‘mengomentari pelukis-pelukis yang se.
dang berpameran, Mengenai menulis di
koran i, dalam bukunya yang dibikin
untuk mengantar pameran tunggalnya
i TIM, November 2000, ia bilang, "Sa-
ya yakin lahir ke dunia khusus untuk
menjadlpelukis. Tak ada hubungannya
dengan peluang mencari rezeki. Saya
bisa bertahan hidup tanpa menjual lu-
kisan. Dengan menulis artkel di koran
misalnya, meskipun artikelsaya selama
i hanya laku di koran kelas dua...”

Di situlah "paradoks” Wara. Di satu
pihalk ia seperti punya kesadaran me-
Dgenal keseluruhan elsistensi dirinya
sebagal pelukis. Di lain pihak ia seper-
i ingin menomorsekiarkan kegiatan
melukis itu, sebagai sesuatu yang se-
akan tidak ingin dia bicarakan pada
tingkat eksistensial. Seperti ada proses
“denial” atau "pengingkaran”  pada
dunia karya yang digelutinya sehari
hari ftu. Di balik itu semua, karyanya
terus mengalir

vor

LIHATLAH produktivitasnya. Da-
Jam pameran di Bentara Budaya Ja-
Karta, 30 November-6 Desember 2001
ia menggelar 33 karya, rata-rata ber-
ulkuran besar 145 x 200 em, yang ham-
pir semua bertajuk tahun 2001, Dari
jumiah itu, hanya empat karya berta~
hun 2000,

"Saya beruntung punya suami seper-
i suami saya ini,” katanya. Suaminya,
Sri Harjanto Sahid (40), adalah searang
dramawan. Mereka menikah_tahun
1989, setelah pacaran lebih kurang tiga
tahun. Dari perkawinn itu merek di-
Karuniai anak, masing-masing Wiku
Pulangasih (12}, Seruni Bodjawati (10),
Ratu Pandan Wang (6), dan Satrio
Kinasth (1),

'Seluruh anaknya adalah pelukis. Wi-

Wara Anindyah

e Pulangasin kel sbagal el
ik, yang seama it telah melijan
pameran tunggal eberapa ol

“ahlcn, sk saya g palin ke
el oga sudah kut melas Diabisa -
st sepert kuas yang tampul, cat
skl dan dia skan mencort-
Coretcn wamma i kanvas,- ttur Wara

‘Sepert diulisnya sendin, di i
mahiya setiap har ada pesta pors,
el bersaima-sama. ~Tviapi, saya
{ak pernah bisa kutseta, Hanya e
onton saje. Sebab, sya tak bisa .-
ki @ hadapan oran an. Meskipun
Tercka fhu fiam an anak saya.
Kalau meluids saya harus sendiran
Tl boleh ditonton,apalags ditunggul
Konsenirasi saya.bisa hancur’ Ad
éring melintas safa saya terganga.
Sl W Gl iy ks
Mengolah Sukma

‘Wara mengak, i biasanya melukis
pagi har kil snak-analcnys ekolah
Kianys, dia bisa bangun pog har an-
{ara pukl 04.3 ata 05,0, Seela i,
dia " menyiapkan  makanan anak
‘nilnya, membershkan uah, dan pe-
Jjitn ‘rumab tangga ainnya. Soa

yang bekerja menyiapkan fan-
| vas. Dengan kata lain, meskipun Wara
ik bicar soul “jender”, ramun di
rumahnya ada pembagian kera secara
secual ‘yang unik. Wara dan anak-
 maknya melakukan pekeraan kst
“Dun suami saya menjads tukang.

ujmya.
v

WARA coba_mengeksplorasi wi-
layah-wilayah pribadi yang meng-
gelitiknya _sebagai _pelukis, meski
Jangkauannya barangkali fuga tidak;
muluk-muluk, misalnya  problem;
“multikulturaiisme”. Dalam pameran,
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